
 
 
Jurnal Inovasi Kesehatan Terpadu 

 

1 

Vol. 7, No. 1, Maret 2026 

https://ejurnals.com/ojs/index.php/jikt 

DESCRIPTION OF FACTORS THAT INFLUENCE HYPERTENSION PATIENTS 

COMPLIANCE WITH MEDICATION USE AT PRATAMA KARTIKA CLINIC 11 

PEMALANG 

  

Anggraeny1, Nurcahyo H2, Purgiyanti3 
1,2,3Universitas Harkat Negeri 

Email: mayadwia1019@gmail.com1, heru.nurcahyo@harkatnegeri.ac.id2, 

ipunkfalih@gmail.com3     

   

  

ABSTRAK  

  

Hipertensi adalah penyakit tidak menular dengan prevalensi tinggi dan merupakan faktor risiko 

utama komplikasi seperti stroke, penyakit jantung, dan gagal ginjal. Pengendalian tekanan darah 

sangat bergantung pada kepatuhan pasien terhadap penggunaan obat antihipertensi secara teratur. 

Namun, kepatuhan pasien sering dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan faktor-faktor yang memengaruhi kepatuhan pengobatan pada 

pasien hipertensi di Klinik Pratama Kartika 11, Pemalang. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam 

menggunakan pedoman wawancara terstruktur dengan pasien hipertensi yang menjalani perawatan 

di klinik tersebut. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah total sampling, dengan total 

17 responden. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepatuhan pengobatan pada pasien hipertensi 

dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal meliputi pengetahuan tentang 

hipertensi, motivasi dan kepribadian, persepsi dan sikap, serta tindakan dan stigma. Faktor 

eksternal meliputi dukungan keluarga, hubungan pasien-penyedia layanan kesehatan, dan peran 

tenaga kesehatan. Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa kepatuhan pengobatan pada 

pasien hipertensi dipengaruhi tidak hanya oleh kesadaran individu tetapi juga oleh dukungan 

lingkungan dan layanan kesehatan. Oleh karena itu, pendidikan dan bantuan berkelanjutan 

diperlukan untuk meningkatkan kepatuhan pasien dalam pengobatan hipertensi. 

  

Kata Kunci: Hipertensi, Kepatuhan, Obat Antihipertensi, Faktor Internal, Faktor Eksternal. 

  

  

ABSTRACT  

  

Hypertension is a non-communicable disease with a high prevalence and is a major risk factor for 

complications such as stroke, heart disease, and kidney failure. Blood pressure control is highly 

dependent on patient adherence to the regular use of antihypertensive medications. However, 

patient adherence is often influenced by internal and external factors. This study aimed to describe 

the factors that influence medication adherence among hypertension patients at Pratama Kartika 

11 Clinic, Pemalang. This study employed a qualitative method with a descriptive approach. Data 

were collected through in-depth interviews using structured interview guidelines with hypertension 
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patients undergoing treatment at the clinic. The sampling technique used was total sampling, with 

a total of 17 respondents. The results showed that medication adherence among hypertension 

patients was influenced by both internal and external factors. Internal factors included knowledge 

about hypertension, motivation and personality, perceptions and attitudes, as well as actions and 

stigma. External factors included family support, patient–healthcare provider relationships, and 

the role of healthcare professionals. The conclusion of this study indicates that medication 

adherence among hypertension patients is influenced not only by individual awareness but also by 

environmental support and healthcare services. Therefore, continuous education and assistance 

are needed to improve patient adherence in hypertension treatment. 

  

Keywords: Hypertension, Compliance, Antihypertensive Drugs, Internal Factors, External 

Factors. 

 

PENDAHULUAN 

Kabupaten Pemalang merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Jawa Tengah dengan 

jumlah penduduk di tahun 2023 sebanyak 1.523.622 dengan persentase 3,5 %. Dengan kepadatan 

jumlah penduduk yang ada akan berdampak pada aspek kesehatan, seperti muncul nya penyakit 

degeneratif. Penyakit degeneratif atau penyakit tidak menular (PTM) merupakan kondisi dimana 

jaringan atau organ dalam tubuh terus menurun dikarenakan adanya perubahan pada sel sel tubuh 

sehingga mempengaruhi fungsi organ secara menyeluruh, penyakit degeneratif diantaranya seperti 

hipertensi. Hipertensi merupakan penyakit tidak menular. Penyakit tidak menular merupakan 

masalah kesehatan pada masyarakat yang terjadi baik secara global, nasional, regional bahkan lokal 

(Muti’ah, 2021). Berdasarkan data profil kesehatan kabupaten Pemalang tahun 2020 diketahui 

bahwa prevalensi hipertensi di kabupaten Pemalang mencapai 34,53% dari total pengukuran 

tekanan darah. 

Hipertensi merupakan salah satu Penyakit Tidak Menular (PTM) dan merupakan faktor 

resiko utama dari stroke dan penyakit ginjal kronik. Hipertensi menjadi ancaman bagi masyarakat 

di Negara berkembang (Utama dkk., 2019). Penyakit ini menjadi masalah kesehatan secara global 

dikarenakan pravalensinya yang tinggi penyebab penyakit kardiovaskuler dan ginjal kronik (Mills, 

2018). Berdasarkan Kemenkes RI (2021) hipertensi adalah suatu keadaan dimana tekanan darah 

sistolik pada tubuh seseorang lebih dari atau sama dengan 140 mmHg dan atau tekanan darah 

diastolik lebih dari atau sama dengan 90 mmHg.  
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Menurut World Health Organization (WHO) pada tahun 2023 menyatakan bahwa hipertensi 

atau tekanan darah tinggi adalah kondisi medis serial yang secara signifikan meningkatkan risiko 

penyakit jantung, otak, ginjal, dan penyakit lainnya. Pengetahuan penderita hipertensi merupakan 

bagian dari tingkat pemahaman penderita dalam melaksanakan pengobatan (Massa dan Manafe, 

2022). Pengetahuan pasien tentang penyakit hipertensi sangat diperlukan untuk meningkatkan 

kepatuhan pasien dalam minum obat secara teratur. Kepatuhan minum obat pada penderita 

hipertensi sangat penting karena dengan minum obat antihipertensi secara teratur dapat mengontrol 

tekanan darah pada penderita hipertensi, sehingga dalam jangka panjang risiko kerusakan organ 

seperti jantung, ginjal, dan otak dapat dikurangi (Nurhidayati dkk., 2018). 

Kepatuhan dalam penggunaan obat memiliki peranan penting untuk pengobatan hipertensi 

dalam jangka waktu panjang. Berdasarkan penelitian  yang dilakukan oleh  (Fitria dkk., 2022). 

beberapa faktor yang berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan pasien meliputi motivasi, 

dukungan dari tenaga medis, pendidikan, dan bantuan dari keluarga. Penelitian menunjukkan 

bahwa ketidakpatuhan pasien hipertensi disebabkan oleh kurangnya pemahaman tentang 

pengobatan, kepercayaan serta budaya setempat, efek samping dari obat, harga obat yang tidak 

terjangkau, penggunaan terapi tambahan, dan akses terhadap layanan  

kesehatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi berbagai faktor yang 

mempengaruhi kepatuhan pasien hipertensi terhadap pengobatan dan peran tenaga kesehatan dalam 

kepatuhan pasien dalam mengonsumsi obat hipertensi (Fitria dkk., 2022). 

Berdasarkan kondisi tersebut penelitian ini perlu dilakukan untuk melihat bagaimana 

gambaran kepatuhan pasien dalam pengobatan hipertensi. Sebagai salah satu klinik yang berlokasi 

di Pemalang, pemilihan Klinik pratama kartika 11 pemalang menjadi tempat penelitian dengan 

judul “Gambaran Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kepatuhan Pasien Hipertensi Dalam 

Penggunaan Obat Di Klinik Pratama Kartika 11 Pemalang”. Pemilihan klinik ini sebagai lokasi 

penelitian karena klinik ini memiliki pasien hipertensi yang cukup banyak sehingga relevan dengan 

fokus penelitian mengenai kepatuhan penggunaan obat. Lokasinya yang strategis di pusat kota 

pemalang menjadikan akses pasien yang mudah di jangkau. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat langsung bagi klinik untuk meningkatkan edukasi dan kepatuhan pasien 

dalam penggunaan obat hipertensi. 
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METODE PENELITIAN  

Ruang Lingkup Penelitian  

1. Ruang Lingkup Ilmu 

Penelitian ini merupakan penelitian dalam bidang farmasi sosial. Topik yang diteliti 

adalah “Gambaran Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kepatuhan Pasien Hipertensi Dalam 

Penggunaan Obat Di Klinik Pratama Kartika 11 Pemalang”.  

2. Ruang Lingkup Tempat 

penelitian ini di lakukan di Klinik Pratama Kartika 11 Pemalang. 

3. Ruang Lingkup Waktu 

Pengambilan data pada penelitian ini melibatkan rentang waktu dari bulan bulan 

November - bulan Desember 2025. 

Rancangan dan jenis penelitian  

Jenis penelitian yang diterapkan dalam studi ini adalah penelitian kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Metode ini digunakan untuk memahami sekaligus menggambarkan suatu 

fenomena, dalam hal ini kepatuhan pasien hipertensi dalam penggunaan obat, secara mendalam 

serta dalam konteks alaminya tanpa adanya manipulasi variabel. Pendekatan tersebut memberikan 

keleluasaan bagi peneliti untuk menyajikan gambaran yang holistik mengenai perilaku, peristiwa, 

fenomena, maupun kondisi tertentu yang menjadi objek penelitian (Leksono, 2013).  

Penelitian ini disusun dengan tujuan mengeksplorasi dan memahami secara mendalam 

berbagai faktor yang memengaruhi kepatuhan pasien hipertensi dalam penggunaan obat di Klinik 

Pratama Kartika 11 Pemalang. Melalui pendekatan tersebut, peneliti berupaya memberikan 

gambaran komprehensif mengenai pengalaman serta persepsi pasien terkait pengobatan hipertensi. 

Pendekatan kualitatif deskriptif ini menitikberatkan pada kualitas data dan kedalaman konteks yang 

diperoleh, bukan pada aspek perhitungan kuantitatif maupun upaya generalisasi secara luas. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Klinik Pratama Kartika 11 Pemalang merupakan salah satu fasilitas pelayanan kesehatan 

tingkat pertama yang beralamat di Pelutan, Kecamatan Pemalang, Kabupaten Pemalang, Provinsi 
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Jawa Tengah 52312. Klinik ini memberikan pelayanan kesehatan dasar bagi masyarakat, termasuk 

pelayanan pemeriksaan umum, pengobatan penyakit kronis seperti hipertensi, serta pelayanan 

konsultasi kesehatan. Sebagai fasilitas kesehatan primer, Klinik Pratama Kartika 11 Pemalang 

berperan penting dalam upaya promotif, preventif, kuratif, dan rehabilitatif bagi pasien, khususnya 

dalam pengelolaan penyakit tidak menular. 

Penelitian ini dilaksanakan di Klinik Pratama Kartika 11 Pemalang dengan pengambilan data 

yang berlangsung selama periode bulan November sampai dengan Desember 2025. Subjek 

penelitian adalah pasien hipertensi yang berobat di klinik tersebut, dengan jumlah responden 

sebanyak 17 orang. Pemilihan lokasi penelitian ini didasarkan pada tingginya jumlah kunjungan 

pasien hipertensi serta ketersediaan responden yang sesuai dengan kriteria penelitian, sehingga 

diharapkan data yang diperoleh dapat memberikan gambaran mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi kepatuhan pasien hipertensi dalam penggunaan obat. 

Secara sosial, masyarakat yang datang berobat ke klinik ini berasal dari berbagai latar 

belakang usia, pendidikan, dan pekerjaan. Klinik Pratama Kartika 11 menjadi pilihan bagi warga 

sekitar maupun penduduk dari kecamatan tetangga karena pelayanannya yang bersifat 

komprehensif dan diberi dukungan oleh program jaminan kesehatan seperti BPJS. Dengan 

demikian, lokasi dan fungsi klinik tersebut sangat relevan sebagai tempat penelitian mengenai 

perilaku kepatuhan pasien dalam penggunaan obat hipertensi. 

Kepatuhan Pasien Hipertensi Dalam Penggunaan Obat 

1. Faktor Internal  

Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri pasien dan berperan penting 

dalam menentukan tingkat kepatuhan pasien hipertensi dalam penggunaan obat. Faktor-faktor ini 

berkaitan dengan pemahaman, kondisi psikologis, serta respon individu terhadap penyakit dan 

pengobatan yang dijalani. Faktor internal dalam penelitian ini meliputi pengetahuan tentang 

hipertensi, kepribadian dan motivasi, persepsi dan sikap, serta tindakan dan stigma. 

a. Pengetahuan Tentang Hipertensi 

Pengetahuan pasien tentang hipertensi berperan penting dalam menentukan kepatuhan 

penggunaan obat antihipertensi. Pengetahuan pasien mengenai hipertensi dan bahayanya 

https://ejurnals.com/ojs/index.php/jikt
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merupakan faktor penting yang dapat memengaruhi kepatuhan dalam menjalani pengobatan 

dan menerapkan pola hidup sehat. 

Pertanyaan : Menurut bapak/ibu, apa yang bapak/ibu ketahui tentang hipertensi dan 

bahayanya? 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan terhadap 17 responden, mayoritas 

responden telah memahami bahwa hipertensi merupakan kondisi peningkatan tekanan darah 

yang umumnya berada di atas 140/90 mmHg, serta menyadari bahwa kondisi tersebut 

berpotensi menimbulkan dampak kesehatan yang serius. Risiko hipertensi yang paling 

banyak diidentifikasi oleh responden mencakup stroke, penyakit jantung, infark miokard, 

kerusakan pembuluh darah, dan gangguan fungsi ginjal. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

secara umum responden telah memiliki pemahaman dasar yang memadai terkait pengertian 

hipertensi dan risiko kesehatan utama yang ditimbulkannya. 

Meskipun demikian, tingkat pemahaman responden masih bervariasi. Sebagian 

responden hanya menafsirkan hipertensi sebagai kondisi tekanan darah tinggi yang dikaitkan 

dengan keluhan subjektif, seperti pusing atau rasa lemas, tanpa disertai pemahaman 

mengenai mekanisme terjadinya hipertensi maupun konsekuensi jangka panjang apabila 

kondisi tersebut tidak dikelola secara optimal. Keterbatasan pemahaman yang bersifat 

mendalam ini berpotensi memengaruhi tingkat kepatuhan pasien dalam melakukan 

pengendalian tekanan darah secara berkesinambungan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pasien umumnya memiliki pengetahuan 

tentang hipertensi, tetapi pengetahuan ini perlu diperkuat melalui pendidikan kesehatan 

berkelanjutan. Pendidikan yang tepat diharapkan dapat meningkatkan pemahaman pasien 

tentang risiko jangka panjang hipertensi dan menekankan pentingnya pengendalian tekanan 

darah sebagai tindakan pencegahan terhadap komplikasi yang lebih serius (Polyclinic, 2022). 

b. Kepribadian dan Motivasi 

Kepribadian dan motivasi pasien merupakan faktor internal yang memengaruhi 

kepatuhan dalam menjalani pengobatan hipertensi. Motivasi internal pasien merupakan 

faktor kepribadian yang berperan penting dalam mendorong kepatuhan pasien hipertensi 

untuk mengonsumsi obat secara teratur dan menjaga kesehatannya. 

https://ejurnals.com/ojs/index.php/jikt
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Pertanyaan : Apa motivasi bapak/ibu untuk tetap minum obat secara teratur? 

Berdasarkan hasil wawancara yang melibatkan 17 responden, mayoritas responden 

memperlihatkan tingkat motivasi yang tinggi dalam mengonsumsi obat antihipertensi secara 

rutin. Alasan utama yang dikemukakan meliputi upaya menjaga tekanan darah tetap 

terkendali, mempertahankan kondisi kesehatan, serta mencegah timbulnya komplikasi berat, 

seperti stroke dan penyakit jantung. Temuan ini mencerminkan adanya kesadaran responden 

terhadap peran penting terapi farmakologis dalam pengelolaan hipertensi. 

Selain motivasi yang berfokus pada kondisi kesehatan saat ini, sejumlah responden juga 

mengemukakan adanya motivasi yang bersifat jangka panjang. Motivasi tersebut mencakup 

harapan untuk memiliki usia harapan hidup yang lebih panjang, mempertahankan 

kemampuan dalam menjalankan aktivitas sehari-hari secara optimal, serta tetap menjalankan 

peran dan tanggung jawab dalam keluarga. Aspek psikososial ini menunjukkan bahwa tujuan 

hidup dan tanggung jawab keluarga berkontribusi terhadap tingkat kepatuhan pasien dalam 

mengonsumsi obat. 

Temuan ini menunjukkan bahwa motivasi intrinsik memainkan peran kunci dalam 

meningkatkan kepatuhan pasien terhadap penggunaan obat antihipertensi. Semakin kuat 

dorongan intrinsik pasien untuk menjaga kesehatan dan kualitas hidup, semakin besar 

kemungkinan mereka untuk mematuhi rejimen terapi mereka (Abdulloh dan Veriyallia, 

2025). 

c. Persepsi dan Sikap 

Persepsi dan sikap pasien terhadap penyakit hipertensi dan pengobatannya berperan 

dalam menentukan kepatuhan penggunaan obat. Persepsi dan sikap pasien terhadap 

penggunaan obat antihipertensi merupakan faktor penting yang dapat memengaruhi 

kepatuhan pasien dalam mengonsumsi obat secara teratur, termasuk perasaan malu atau tidak 

malu saat harus minum obat setiap hari. 

Pertanyaan : Apakah bapak/ibu merasa malu jika minum obat setiap hari? 

Berdasarkan wawancara dengan 17 responden, semua responden menyatakan bahwa 

mereka tidak merasa malu karena rutin mengonsumsi obat antihipertensi. Mereka 

memandang penggunaan obat sebagai bagian integral dari proses terapeutik dan langkah 

https://ejurnals.com/ojs/index.php/jikt


 
 
Jurnal Inovasi Kesehatan Terpadu 

 

8 

Vol. 7, No. 1, Maret 2026 

https://ejurnals.com/ojs/index.php/jikt 

normal dalam menjaga kesehatan dan mengendalikan tekanan darah. Pandangan ini 

mencerminkan penerimaan positif terhadap pengobatan yang mereka jalani. 

Sikap positif responden terhadap penggunaan obat antihipertensi menunjukkan bahwa 

tidak ada stigma negatif yang signifikan terkait dengan penggunaannya. Responden 

memandang penggunaan obat sebagai suatu kebutuhan dan tanggung jawab pribadi, bukan 

sesuatu yang harus disembunyikan atau dianggap sebagai beban sosial. 

Temuan ini menunjukkan bahwa persepsi dan sikap positif terhadap pengobatan 

memainkan peran penting dalam mendukung kepatuhan pasien. Tidak adanya rasa malu dan 

pemahaman bahwa penggunaan obat diperlukan untuk menjaga kesehatan mendorong pasien 

untuk lebih menerima terapi mereka, yang berpotensi meningkatkan kepatuhan terhadap 

pengobatan antihipertensi (Rahmedani Putri et al., 2024). 

d. Tindakan dan Stigma 

Tindakan dan stigma yang dirasakan pasien dapat memengaruhi kepatuhan dalam 

penggunaan obat antihipertensi, berikut ini hasil wawnacara dengan responden terkait 

tindaka dan stigma dalam kepatuhan minum obat hipertensi: 

Pertanyaan : Apakah bapak/ibu pernah lupa tidak minum obat hipertensi? 

Wawancara dengan 17 pasien hipertensi mengungkapkan berbagai tingkat kepatuhan 

terhadap pengobatan antihipertensi. Enam responden menyatakan bahwa mereka tidak 

pernah lupa minum obat karena telah menjadi bagian dari rutinitas harian mereka dan 

dilakukan secara rutin, seperti yang direkomendasikan oleh tenaga kesehatan. Pola perilaku 

ini mencerminkan komitmen responden untuk menjaga tekanan darah tetap stabil. 

Sementara itu, sepuluh responden menyatakan bahwa mereka pernah atau kadang-

kadang lupa minum obat antihipertensi mereka. Kelupaan ini tidak permanen, tetapi terjadi 

dalam situasi atau waktu tertentu. Faktor yang paling sering disebutkan termasuk aktivitas 

harian yang sibuk, terburu-buru berangkat kerja, dan perubahan rutinitas harian yang 

menyebabkan responden melewatkan minum obat. 

Selain jadwal yang padat, beberapa responden melaporkan lupa minum obat karena 

tidak membawanya saat beraktivitas di luar rumah. Lebih lanjut, beberapa responden merasa 

kesehatan mereka telah membaik, sehingga minum obat menjadi kurang mendesak. Temuan 

https://ejurnals.com/ojs/index.php/jikt
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ini menunjukkan bahwa aktivitas sehari-hari, persepsi kesehatan, dan pengelolaan 

pengobatan tetap menjadi tantangan terhadap kepatuhan pengobatan hipertensi. Oleh karena 

itu, diperlukan strategi edukasi dan pengingat yang lebih efektif untuk meningkatkan 

kepatuhan pasien. (Wahyuningsih dan Winarni, 2022). 

2. Faktor Eksternal 

Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri pasien dan dapat memengaruhi 

kepatuhan pasien hipertensi dalam penggunaan obat. Faktor-faktor tersebut meliputi dukungan 

keluarga, hubungan antara pasien dengan tenaga kesehatan, peran tenaga kesehatan, komunikasi 

dokter, serta biaya pengobatan. Faktor eksternal ini berperan penting dalam menciptakan 

lingkungan yang mendukung pasien untuk menjalani pengobatan secara teratur dan berkelanjutan 

(Apsari et al., 2021). 

a. Dukungan Keluarga 

Dukungan keluarga merupakan salah satu faktor eksternal yang berpengaruh terhadap 

kepatuhan pasien hipertensi dalam penggunaan obat. Dukungan keluarga merupakan salah 

satu faktor penting yang dapat memengaruhi kepatuhan pasien hipertensi dalam 

mengonsumsi obat secara teratur, terutama melalui peran keluarga dalam mengingatkan dan 

memberikan perhatian terhadap pengobatan yang dijalani (N. Aliyah, 2025). 

Pertanyaan : Apakah keluarga bapak/ibu selalu mengingatkan untuk minum obat? 

Berdasarkan wawancara dengan 17 responden, mayoritas melaporkan menerima 

dukungan keluarga berupa pengingat untuk minum obat antihipertensi secara teratur. 

Dukungan ini umumnya diberikan oleh pasangan dan anak-anak sebagai bentuk perhatian 

dan kepedulian terhadap kesehatan responden, khususnya dalam upaya menjaga tekanan 

darah tetap terkontrol. 

Namun, tidak semua responden secara konsisten menerima dukungan pengingat dari 

keluarga mereka. Beberapa responden menyatakan bahwa pengingat tidak selalu diberikan 

karena anggota keluarga tidak selalu berada di rumah, sementara yang lain menyatakan 

bahwa mereka tinggal sendirian dan karena itu tidak memiliki anggota keluarga yang dapat 

memberikan pengingat langsung. 

https://ejurnals.com/ojs/index.php/jikt


 
 
Jurnal Inovasi Kesehatan Terpadu 

 

10 

Vol. 7, No. 1, Maret 2026 

https://ejurnals.com/ojs/index.php/jikt 

Temuan ini menunjukkan bahwa dukungan keluarga memainkan peran penting dalam 

membantu pasien mempertahankan kepatuhan pengobatan, khususnya dalam terapi 

hipertensi jangka panjang. Keterlibatan keluarga dapat meningkatkan kesadaran pasien dan 

kepatuhan terhadap pengobatan, yang berpotensi berkontribusi pada keberhasilan 

pengendalian tekanan darah (Apsari et al., 2021). 

b. Hubungan Pasien dan Tenaga Kesehatan 

Hubungan antara pasien dan tenaga kesehatan berperan penting dalam meningkatkan 

kepatuhan pasien hipertensi dalam penggunaan obat. Hubungan yang baik antara pasien 

dengan tenaga kesehatan merupakan faktor penting dalam meningkatkan kepatuhan pasien 

hipertensi, terutama dalam hal kontrol rutin dan kepatuhan terhadap pengobatan yang 

dianjurkan (Masroni et al., 2024). 

Pertanyaan : Bagaimana pengalaman bapak/ibu saat konsultasi dengan tenaga 

kesehatan? 

Berdasarkan wawancara dengan 17 responden, mayoritas menyatakan bahwa 

hubungan mereka dengan tenaga kesehatan profesional baik. Responden menilai bahwa 

tenaga kesehatan profesional menunjukkan sikap ramah dan komunikatif, serta mampu 

memberikan penjelasan yang jelas dan mudah dipahami mengenai kondisi kesehatan mereka 

dan terapi yang mereka jalani. Penjelasan ini berkontribusi pada peningkatan pemahaman 

responden tentang pentingnya pemeriksaan kesehatan rutin dan kepatuhan terhadap 

pengobatan antihipertensi. 

Selain itu, beberapa responden melaporkan bahwa edukasi yang diberikan oleh tenaga 

kesehatan, termasuk penjelasan tentang kemungkinan hipertensi tanpa gejala, mendorong 

mereka untuk lebih konsisten mengunjungi fasilitas kesehatan untuk pemeriksaan. Peran 

tenaga kesehatan dalam memberikan pengingat dan motivasi juga berkontribusi pada 

peningkatan kesadaran responden tentang pentingnya pemantauan tekanan darah secara 

teratur. 

Meskipun demikian, beberapa responden masih menunda kunjungan tindak lanjut ke 

fasilitas kesehatan. Penundaan ini umumnya bukan karena hubungan yang buruk dengan 

penyedia layanan kesehatan, melainkan karena jadwal yang padat dan keterbatasan waktu. 
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Temuan ini menunjukkan bahwa hubungan positif antara pasien dan penyedia layanan 

kesehatan memainkan peran penting dalam mendukung kepatuhan terhadap pemeriksaan 

kesehatan, meskipun faktor eksternal tetap menjadi tantangan (Masroni et al., 2024). 

c. Peran Tenaga Kesehatan 

Peran tenaga kesehatan merupakan faktor eksternal yang berpengaruh terhadap 

kepatuhan pasien hipertensi dalam penggunaan obat. Peran tenaga kesehatan sangat penting 

dalam mendukung kepatuhan pasien hipertensi, terutama melalui komunikasi yang baik, 

pemberian edukasi, motivasi, serta pelayanan yang ramah dan mudah diakses oleh pasien 

(Jones et al., 2018). 

Pertanyaan : Apa harapan bapak/ibu terhadap pelayanan kesehatan agar lebih 

membantu dalam kepatuhan pengobatan hipertensi? 

Berdasarkan wawancara dengan 17 responden, mereka menyatakan harapan agar 

petugas kesehatan memberikan pelayanan yang ramah dan membangun komunikasi yang 

efektif dengan pasien. Sikap suportif dan tanpa menghakimi dianggap penting dalam 

menumbuhkan rasa nyaman dan kepercayaan pada pasien selama pengobatan hipertensi. 

Selain sikap dan komunikasi, responden juga mengharapkan tenaga kesehatan untuk 

berperan lebih aktif dalam memberikan edukasi dan motivasi berkelanjutan. Edukasi ini 

harus mencakup penjelasan yang mudah dipahami tentang dampak jangka panjang 

hipertensi, risiko kondisi yang tidak terkontrol, dan pentingnya kepatuhan minum obat serta 

pemeriksaan kesehatan rutin. Lebih lanjut, pengingat rutin dari tenaga kesehatan dianggap 

bermanfaat dalam menjaga motivasi pasien selama terapi. 

Temuan ini menegaskan bahwa kontribusi tenaga kesehatan dalam memberikan 

edukasi memainkan peran penting dalam meningkatkan pemahaman pasien dan kepatuhan 

terhadap terapi hipertensi. Sesuai dengan penelitian Kasim (2025) edukasi terstruktur telah 

terbukti efektif dalam meningkatkan kepatuhan pengobatan dan pengendalian hipertensi 

pada lansia. Oleh karena itu, intervensi edukasi oleh tenaga kesehatan diharapkan dapat 

meningkatkan motivasi, pemahaman, dan kepatuhan berkelanjutan pasien terhadap 

manajemen hipertensi. 
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d. Komunikasi Dokter 

Komunikasi dokter dengan pasien berperan penting dalam meningkatkan pemahaman 

dan kepatuhan pasien hipertensi terhadap pengobatan. Komunikasi yang efektif antara dokter 

dan pasien berperan penting dalam meningkatkan pemahaman dan kepatuhan pasien 

hipertensi terhadap anjuran pengobatan yang diberikan. 

Pertanyaan : Apakah bapak/ibu mengikuti anjuran dokter? 

Berdasarkan hasil wawancara terhadap 17 responden, sebagian besar responden 

menyatakan bahwa mereka berusaha mengikuti anjuran dokter dalam pengelolaan hipertensi, 

termasuk mengonsumsi obat secara teratur, menjaga pola makan, serta melakukan kontrol 

kesehatan secara rutin. Responden menilai bahwa penjelasan dokter yang jelas dan mudah 

dipahami mengenai obat dan pola hidup sehat membantu mereka memahami pentingnya 

kepatuhan dalam mengendalikan tekanan darah. 

Namun demikian, masih terdapat beberapa responden yang mengungkapkan bahwa 

mereka tidak selalu mengikuti anjuran dokter. Ketidakpatuhan tersebut umumnya disebabkan 

oleh faktor lupa, kesibukan aktivitas sehari-hari, serta persepsi bahwa kondisi tubuh sudah 

membaik sehingga anjuran pengobatan dianggap tidak terlalu mendesak. 

Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun sebagian besar responden telah memiliki 

sikap yang baik terhadap anjuran dokter, komunikasi yang berkelanjutan dan penguatan 

edukasi tetap diperlukan. Upaya tersebut diharapkan dapat meningkatkan pemahaman pasien 

mengenai pentingnya kepatuhan jangka panjang dalam pengelolaan hipertensi dan mencegah 

terjadinya komplikasi (Rangka et al., 2025). 

e. Biaya Pengobatan 

Biaya pengobatan merupakan salah satu faktor eksternal yang dapat memengaruhi 

kepatuhan pasien hipertensi dalam penggunaan obat. Biaya pengobatan merupakan salah satu 

faktor yang dapat memengaruhi kepatuhan pasien hipertensi dalam menjalani pengobatan 

dan kontrol kesehatan secara rutin. 

Pertanyaan : Bagaimana pendapat bapak/ibu tentang biaya pengobatan hipertensi? 

Berdasarkan wawancara dengan 17 responden, mayoritas menganggap biaya 

pengobatan hipertensi relatif terjangkau. Hal ini terutama disebabkan oleh dukungan 
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finansial yang diberikan oleh BPJS Kesehatan, yang mempermudah akses terhadap 

pengobatan dan pemeriksaan kesehatan rutin tanpa menimbulkan beban finansial yang 

signifikan. 

Para responden menyatakan bahwa fasilitas yang disediakan melalui BPJS memberikan 

akses mudah ke layanan kesehatan dan ketersediaan obat-obatan, sehingga memungkinkan 

mereka untuk melanjutkan pengobatan hipertensi mereka. Dukungan ini dianggap penting 

dalam menjaga pemantauan kesehatan yang konsisten dan kepatuhan terhadap terapi yang 

direkomendasikan. 

Meskipun beberapa responden menganggap biaya pengobatan hipertensi cukup 

memberatkan karena kebutuhan terapi jangka panjang dan pemeriksaan rutin, temuan ini 

sejalan dengan penelitian Baroroh, (2017)  yang menemukan bahwa biaya medis langsung, 

termasuk obat-obatan dan pemeriksaan kesehatan, merupakan beban yang berkelanjutan. Hal 

ini menunjukkan bahwa persepsi beban biaya, meskipun mendapat dukungan finansial 

melalui Jaminan Kesehatan Nasional (BPJS), masih berpotensi memengaruhi kepatuhan 

pasien terhadap pengobatan hipertensi. 

3. Kepatuhan Pasien Hipertensi dalam Penggunaan Obat 

Kepatuhan pasien hipertensi terhadap pengobatan merupakan komponen penting dalam 

mencapai pengendalian tekanan darah yang berhasil dan mencegah komplikasi. Kepatuhan ini 

tercermin dalam kemauan pasien untuk minum obat secara teratur, mengikuti rekomendasi 

penyedia layanan kesehatan, dan menjalani pemeriksaan kesehatan rutin. 

Berdasarkan wawancara dengan 17 responden, mayoritas menunjukkan kepatuhan terhadap 

pengobatan antihipertensi. Kepatuhan ini didorong oleh keinginan untuk menjaga kesehatan, 

kesadaran akan risiko hipertensi yang tidak terkontrol, dan kemudahan terapi, seperti jumlah obat 

yang relatif sedikit dan jadwal yang teratur. 

Selain faktor internal, kepatuhan pasien juga dipengaruhi oleh dukungan keluarga dan tenaga 

kesehatan. Keterlibatan keluarga dalam memberikan pengingat minum obat, serta peran tenaga 

kesehatan dalam memberikan edukasi dan motivasi, berkontribusi pada peningkatan kesadaran dan 

kepatuhan pasien. Namun, beberapa kendala masih tetap ada, seperti kelupaan dan kesibukan 
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aktivitas sehari-hari, yang menunjukkan bahwa kepatuhan pasien perlu terus diperkuat melalui 

edukasi dan dukungan berkelanjutan. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, sebagian besar pasien hipertensi menunjukkan kepatuhan yang 

baik dalam mengonsumsi obat antihipertensi. Sebagian besar pasien hipertensi memiliki kepatuhan 

yang baik dalam mengonsumsi obat antihipertensi karena adanya kesadaran dari setiap pasien akan 

pentingnya pengobatan dan dukungan dari lingkungan sekitar. Namun masih terdapat beberapa 

pasien tidak selalu patuh dalam mengonsumsi obat karena faktor lupa, kesibukan aktivitas sehari-

hari dan tidak mendapatkan dukungan dari keluarga. 
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